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DAMPAK PARIWISATA TERHANAP
PELESTARTAF{ BENDA SEJARAH

DAN PTIRBAKAI,A
Olelq:

f{f . "tlgus h,furdiya,stomo
)'8. Sudjinan

,4hstrak
Sehtor paiwisata dewasa ini m.endaput perhatian yang cr'tkap besar dari
pemerintah, m.engingat selctor ini matnpu menghasilkan devisa 7,ang fiililt
besar bagi negara. Oleh .gebab itu untuk mengundang wisalrtwcnr

Mancanegata, pemeintah b esertn sehmlh penppsaha .yang terleatt dalant
. kegiatan bi,tnis paiwi.sczta dengcm Bew&t ntelakukut promosi di luar

negeri. Di samping oleh gencamya pramosi, nnaralcnyc sekor paiwisata
temyatct tidak lepas dari ireberadaan ob),ek-obyek tuisata yang diwi!il,i
oleh negefi ini. Salah satu .fenis obyeh wisata .yang menjadi rsndalmt

adalah obyele^obyek wisata sejarah dan purbakala.
tladi.r tlan berkenbangtya kegialan bixzis parituisat&., teffiyatc nrcmbau,a

dampak positif dan sekaligus negatif bagi keberudaan benda-berula
penbtggaian sejarah dan purhakala, jnng menjadi oby'ek. Demi
n end onglcmk k eh.arlirun w isctl{w/ an },,{an eanegara pern e rinttt h m e m sa

peilu melakukan pele,stafian benda-benda cagar budaya. Lebih dari itu
pada monunen-monunrcn hesar dilqkukan pula penatuwn linghngann.va,
sehingga berula paninggalan sejarah dan purbakala tampak lebih menafik
dan terarat, hal ini adakth darnpak positif. Dawpak negati.f ntunad
sejalan dengan semaldn wenafiknya afuek-ofuek .seiarah dan purbakala,
membanjir pula wisatawan lv'{ancanegara dan iuga v)isatawan Nusantara
ke obyek-obyeh wisttta, yang tentu setnuanyu akan naik he monumen

sejarah dan bahka.n menyantuhrrya pu.la. Hal ini tenhr mentpakmt beban

birat bagi morvunteil itu sewliri, dai sentuhan selmlus apapun tentu akah
nzeninggalkan bekas, Twng pada sdahxyct dapat menglzancurkan

benda-benda sejarah dan purhalula. Lehik dari ira dai segi budaya,

wi,satawan. tentu. membatva '\rirzts" yang dapat m*tetmtati budaya bangsa

.yang adiluhung.
Dai hal tersebut, maka maEtatakat hatus mu.lai disadarkan aksn afti
penting dan. nilai putinggalan .rqiaralz dan purbakala, sehingga
bersama-sar,4a dengan pantetintah, benda-benda tagar buday*, dapat
diselamatkcm. Oleh sebalt itu pula Undang-Undang No. 5 Th. 1992,

lengkap dengan sangsinya haras segerc dimnsyarukatkan.

A. Pendahuluan
Sektor pariwisata merupakan salah satil sel<tor yang menarik

iurtukdiper*ratikan, mengingat kedudukan selttor ini me4empati urutan
keempat pada tahun 1988 dalam menghasilkan devisa noffiligas, setelah

ka5ar, karet dan tekstil. Di tairun-tahun berikutrya penerimian dari sektor
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ini selalu mengalami peningkatan, dan oleh sebab itu unfirk lebih banyak
lagi wisatawan Mancanegara mengrurjungi Indonesia, dalam RAPBN
wga / w9 1 iektor pariwi sata mendapat priorita s pembangrman. Kem udi an
dibukalah daerah tujuan wisata yang baiu di luar Bali, yang lebih
menonjolkan bentuk-bentuk wisata budaya dan alam yang memprmyai ciri
khas, yang tidak kalah menariknya untuk dikunjrurgi (Spillan e,1994 : 79).

Aldrir-akhir ini dunia pariwisaia di Lrdonesia sangat aktif melakukan
promosi di luar negeri, baik itu dilakukan oleh pemerintah melalui
Deparpostel, maupun oleh kalangan swasta yang yang berusaha dalam
bidang perhotelan, restauran, biro perjalanan dan usaha transportasi.
Dalam melakukan pro-mosi Deparpostel maupun kelompok swasta sering
melakukannya secaftr sendiri-sendiri maupun secara gabrurgan.
Deparpostel misalnya secara nrtin mengikuti Expo yang diselenggarakan
secara periodik di berbagai negara. Bahkan melalui. sapta pesona dan
tahtm kunjrurgan wisata pemerintah Indonesia berusaha mendongkrak
keh adiran wisatawan Mancanegara.

Kelompok swasta dalam mempromosikan usahanya sering
rnelakukan misi-misi kesenian ke luar negeri, atau menguldang biro
perjalanan asing, untuk secara langsung dapat melihat dan menilai
berbagai obyek wisata serta segala macam fasilitas penrurjangnya,
sehingga merekatidak ragu lagi untuk memprogftrmkan Indonesia sebagai
tujuan wisata.

selain hal di atas, promosi juga dilakukan oleh pemerintah daerah,
dengan menyelenggarakan resepsi di luar negeri dengan tajuk malam
Qudaya daerahnya. Dalam resepsi tersebut disajikan berbagai upacara
tradisional lengkap dengan keseniannya. memang .diakui pula bahwa
kegiatan ini bertujuan ganda, yaitu di samping unhrk mengundang
wisatawan agar datang ke daerah tefientu, juga untuk mengundang ivestoi
asing, untuk menanamkan modalnya di daerah tersebut.

Promosi pariwisata di luar negeri secara tidak la'gsung juga
dilakukan oleh berbagai yayasan nirlab4 misalnya keikut sertaan yayasa"
Bunga Nusantara, yang secara aktif mengikuti berbagai pameran dan
festival bunga di luar negeri, salah sahl contohnya mengikuti ftstival
bunga di Fasadena Aanerika Serikat.

semua kegiatan prornosi baik secara langsung maupun tidak
langsung seperti di atas, pada akhimya akan mendongkrak kehadiran
wisatawan asing. Kehadiran wisatawan asing ini tentu akan menghasilkan
devisa bagi negara. Namun di balik keberhasilan dunia pariwisata dalam
rnenghasilkan devisa tentu ada hal lain yang perlu dipikirkan, mengingat
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kekuatan pariwisata Inddnesia terletak pada wisata sejarah dan budaya,

maka warisan sejarah dan budaya harus dilestarikan'

B. Pariwisata dan Peninggalan Seiaruh Purbahala
Keberadaan benda-bbhda peninggalal sejarah dan purbakala temyata

mempunyai arti yang sangat penting bagi sebuah bangsa, mengingat

keberadaannya akan dapat membantu bangsa tersebut mengenal identitas

dirinya. Selain itu keberadaan benda-benda sejarah dan purbakala juga

menjadi aset pariwisata, yang mampu menjadi daya tarik wisatawan

malcanegara. Narnun dernikian maraknya dunia pariwisata bisa

menimbulkan keberuntungan atau malapetaka (Salah Wahab, 1987:65).

Bangsa yang besar adalah bangsa yang mengenal masa lampaunya,

dan bisa menghargai jasa-jasa pendahulunya. Oleh sebab itu untuk

menjadi besar, setiap generasi hams dikenalkan dengan sejarah

bangsanya. Pengenalan ini dapat dilakukan dengan cara membaca

buku-buku sejarah, dan atau dengan cara mengunjungi tempat-ternpat

bersejarah (situs). Dengan melakukan pengamatan terhadap benda-benda

peninggalan sejarah dan purbakala baik di museum maupun secara

langsurg di situs peninggalan sejarah, dilrarapkan timbul pemahaman

terhadap sejarah bangsanya. Ferjalanan yang dilakukan dalam rangka

mengunjungi situs ini secara langsung akan turut meramaikan dunia

pariwisata" khususnya wisatawan Nusantara.
Druria pariwisata memang banyak memberikan harapan bagi sebuah

negara urtuk meningkatkan devisa, terlebih jika bangsa dan negarc

tersebut mempunyai aset yang menarik. Aset pariwisata lndonesia tentu

berbeda dengan negan lain seperti Singapr.rra atag Thailand. Singapura

lebih banyak mengembangkan pariwisatanya dengan membangun

pusat-pusat perbelanjaan dan pusat-pusat rekreasi tnodem. Thailand,

walaupun di sana juga banyak mempunyai peniriggalan Sejarah da'
Pnrbakala, tetapi keber*rasilan Thailand menyedot wisatawan lebih banyak

ditentukan oieh keberadaan dunia hiburan malam yang lengkap dengan

liie -shlw, yang tentu akan sulit ditemukan di Indonesia. Sementara

Indonesia mencoba mengembangkan pariwisata dengan mengandalkan

Wisata budaya, sejarah dan wisata alam. Hal ini dimungkinkan karena

Indonesia memang mempunyai potensi yang berupa keindahan alam,

keanekaragaman bqdaya dan lermasuk pula peninggalan sejarah dan

purbakala.
Namur clemikian walaupun perhitrurgan secara kuantitatif maraknya

industri pariwisata akan mendatangkan keuntungan, baik berupa devisa

iltaupun lapangan kerja, perlu pula dipikirkan bahwa industri pariwisata
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tentu pu]g---------------- mempunyai dampak negatif. sehnbungan dengan itu rerevan
rasanya jika diangkat kembali, tajuk rencana tsemis yang iremuat sebuah
pertanyaan, "Apakah da-rnpak industri pariwisata iu L*iaap *rasyarakat,
budaya dan warisan budayalsejarah?,: e3 Agustus T995:4).

C. Dumpuh Positif pariwisata
Maraknya duria pariwisata akan dapat 

'reningka&an 
devisa bagi

negara, terlebih jika wisatawan Mancanegara clapat Jitut * unt'k finggilddur waktu yang lama. Dilrarapkan pi,tu orng* tinggar iebih lama"

'rerekaptur 
akan membera'jakan, uangnya teuiti uany#i Har ini aka'

dapat dicapai jika terdapat obyek wisata yang unik dan menarik, dan
segala kebutuha' wisatawan dapat terpenuhi.-untuk iH, p*rt' ui*y"peran sefia selunrh masyarakat untuk tunrt membuka usaha penunjang
pariwisata, di sampi'g usarra yang dilakukan oreh p*ni**rtur, *t rt
menyediaka' sarana dan prasarananya. Kebutuhan dasar r,visatawan
adalah-tersedianya obygk yang unik yang crapat -."ru"rit un pengalama*
baru bagr mereka, {ry sarana p*n*i*gnyapun terseiia, seperti
akomodasi, transportasi. dan keamanan ( bk; R yoeti, 1tt0 , 60-6r )"Penyediaan qenurjang ini untuk skala besar kini telah di,sahakan olehpemerintah dengan rekanannya, seperti pernbangunan lrotel 6erbi'tang,
sedang anggota masyarakat- r*g*a tangsung dapat turut mengambil
bagia*, pada skala yang lebih kecil,seperti'me'rbuka usaha restauran.

. untuk meningkatkp duy" tarik bagi wisatawan, rn*" fr*"rintutberusaha menyebarluaskan sapta puroni di daram o*gu.i, ai*, di luarnegeri dilakukan promosi secara besar-besaran, y*g?riiua*an p,rta
pengusaha-pengusaha perhotela, da' penerb*ig* ielai' wisatawan
Mancanegara tak lupa untuk wisatawan Nusarrtarip* rru*, aiperhatikanpull karena pada musim-musim liburan mereka akan melakukan
kunjungan ke berbagai obyek wisata di daram negeri Ramai'ya
wisatawan Nusantara yang 

'berkunjung 
ke tetuagai ibyek ini juga

memberika' kermtrurgan bagi masyarJkat luas, tlr,rt rru masyarakat
disekitar obyek wisata. Keuntungan y*g ,."*o langsung aupJ airurut unadalah terbukanya ra.pangan pet"4ua" baru, beripu 

"urufi" 
3usa atauperdaga'ga' antara lain usaha warung makan, penginup*r, 

"irrd"* 
*ut ,dan transportasi ( Oka A yoeti, tbOO : A-e y.

. . 
situasi duria pariwisata seca:a tidak langsu'g juga mengu'trurgkan,

bagi 
.keberadaan peninggalan benda-bendi *l"rrt darr-furuatata,

Seleinept benda peni'ggala' sejarah dan purbakara, teruta*ra yang
berbentuk monumen adarah aset yang *.rrurik bagi wisatawan baik
Ma'canegara rnaupun Nusantara. oierr iebab itu kerestarian benda-bencra
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sejarah dan purbakala rnendapat perhatian dari pernerintah, sehingga

pemugaran demi pemu$aran dilakukan, dan hasilnya sekarang dapat

dilihal candi-candi yang ketika ditemukan hanya tinggal renurtuhan kini
telah berhasil direkonstruksi. Hal ini dapat dilihat pada pemugaran

bangunan-bangunan kuno lengkap dengan penataan lingkungan seperti

Cardi Prambanan, Borobudur, situs Majapahit dll. Oleh sebab itu pula
kini dapat clilihat kemegahan bangunan-bangunan kuno tersebut, dan

sekaligus dapat membuktikan kebesaran masa larnpau bangsa Indonesia.

D. Dumpak Negatif Pariwisata
. Telah dikemukakan di atas bahwa berkembangnya pariwisata di
hrdonesia mempunyai penganrh positif terhadap peninggalan sejarah dan

purbakala, namun demikian secara umum dapat pula dilihat adanya

penganrh negatif. Kehadiran wisatawan dari berbagai penjunr dunia tentu
membawa adat dan budaya mereka masing-masing, yang tentu hal ini
akan mempengaruhi pula masyarakat trndonesia. Terlebih lagi bagi mereka

yang tlnggal di daerah tujuan wisata, dengan seringnya berinteraksi
dengan wisatawan sedikit banyak akan ada ha,l-hal yang menarik untuk
kemudian di irnitasi. Contoh yang paling mudah adalah cara berpakaian
para wisatawan di bali misalnya" banyak ditiru oleh kawula muda di Bali.
Lebih parah dari itu adalah terlulamya'kawula muda dengan pergaulan

bebas yang dibawa sementara wisatawan manca fiegara, yang pada

puncaknya walau terselubung adalah timbulnya jasa layanan seks. Contoh
seperti itri menunjukan bahwa kehadiran wisatawau Mancanegara temyata
lambat laun akan dapat mempenganrhi masyarakat, yang pada akhirnya
budaya bangsa akan tercemar oleh budaya asing.

Para wisatawan tentu ingin pulang ke tempat asalnya dengan

mernbawa kenang-kenaogan (cindera mata), dan unhrk ini pemerintah

sebenamya telah mengantisipasi, seperti halnya dimuat dalarn butir-butir
sapta pesona, cindera mata adalah salah satu kebutuhan wisatawan.

Cindera mata yffig baik bagi wisatawan menurut Soedarsono adalah

benda yang merupakan tinran dari benda asli, yang bentuknya kecil
sehingga mudah untuk dibawa. Walau sudah diusahakan benda-benda

cindera mata seperti itu, akan tetapi niasih saja ban5.ak wisatawan yang

menghendaki benda-benda asli, sehingga hal ini menimbulkan jual beli
benda antik, yang mungkin di antara sekian banyak yang diperdagangkan

terdapat benda yang tergolong benda purbakala. Perdagangan benda antik
ini memang sulit untuk dikontrol, sehingga banyak benda-benda yang

tergolong benda bersejarah atau purbakala hilang dari tempainya pindah
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ke luar negeri. Dengan demikian bukti sejarah yang sangat tinggi nilainya
itu sulit sulit untuk dilacak.

Berbeda dengan para wisatawan Mancanegara yang berminat untuk
menguasai benda-benda asli, wisatawan Nusantara ternyata tak kalah
membahayakannya, walap mereka tidak terlalu berani untuk membeli
benda-benda bersejarah, karena jika ada tentu oleh pedagangnya dipatok
dengan harga tinggi. Dari wisatawan Nusantara yang mengk4rawatirkan
justru perlakuan mereka yang cendenrng tidak menghargai benda-benda
kruro. Lebih-lebih jika wisatawan Nusantara tersebr$ datang tidak dalam
rombongan yang dikoordinasi dengan baik, atau dengan kata lain mereka
melakukan perjalanan wisata perofangan. Sebagai contoh wisatawan-
wisatawan muda sering rnenjadi grafiti yang tanpa pilih media membuat
coretan, yang kadang-kadang coretan tersebut adalah kata-kata kotor yang
tidak sedap dimata. Kemudian benda-benda purbakala yang kurang
terjaga sering pula menjadi sasaran corat-coret tersebut. L"ebih dari itu
bahan yang digunakan untuk mencoret bukan bahan yang mudah untuk
dibersihkan yaitu cat minyak yang dikemas dengan kaleng aerosol, cat
kemasan seperti itu sekarang dengan mudah bisa didapatkan di hampir
setiap toko besi. Perbuatan seperti itu mungkin memang hanya perbuatan
iseng saja, tetapi akibat yang ditimbulkan betul-betul serius. Bahan kimia
yang terdapat dalam cat tersebut dalam jangka panjang tentu akan dapat
merusak benda-benda sejar:ah dan purbakala, Di samping itu kalau
coretan-coretan tersebut dilakukan pada bangunan bersejarah tentu akan
menggangu pemandangan dan keanggunannya. Hal ini pada akhimya
tentu akan mengtrrangi daya tarik bangunan bersejarah sebagai saiah satn
aset pariwisata, dan pada saatnya pengunjungpun akan berkurang.

Ramainya wisatawan yang berkunjung ke berbagai situs purbakala,
khususnya pada candi-candi seperti Borobudur dan Prambanan, temyata
akan dapat mempercepat keausan bangunan kuno tersebut. Hal ini
disebabkan setiap pengunjung Gntu ingin naik atau masuk ke dalam
bangunan kuno tersebut, dan akibafirya setiap hari bangunan harus
menanggung beban yang cukup berat. Selain itu dari sekian banyak
wisatawan yang berkunjung, tentu ada pula hasrat untuk menyentuh
benda-benda atau bagian dari bangunan kuno yang clikunjungi. Walauprur
yang disentuh adalah batu, akan tetapi garam yang terdapat pada keringat
akan menempel pada batu yang disenfiilr, dan pada gilirannya batu akan
aus digerogoti garam yang menempel padanya.
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D. Penutup
Dampak positif da' negatif senantiasa acla pada setiap hal, akan

tetapi masalahnya bagaimana dampak negatif tersebut diminimalkan, ataujika mungkin ditiadakan. Mengingat hal ini berkaitan dengan pelestarian

ludaya, peninggalan sejarah dan purbakala^ perbuatan-perbuatan yang
kadang-kadang hanya berorientasi pada keuntrurgan irnansiil secara
pribadi, atau bahka* perbuatan yang tarnpakny, u*grt sepele sekalipun,
pada saatnya akan dapat mengakibatkan kehancuran benda-benda
peninggalan sejarah, dan jika hal itu terjadi, maka bukti kebesaran bangsa
kita akan hilang. oleh sebab itu, yang terpenting adalah bagaimana
unda'g-undang No. 5 Th. lggz te'tang Be*da cagar 

-Budaya

disebarluaskan pada masyarakat luas. sangsi hukun tentuny! akan dapat
menumbuhkan kesadaran pada masyarakat, dan para wisatawan, sehingga
mereka tidak melakukan pengrnsakan, dan bahkan dengan suka rela tunrt
menj aga kelestarian benda-benda wad san le luhur.

Bagi generasi pellerus perlu ditekankan arti pe'tingnya budaya

l3"sru, karena hanya denngan budaya inilab kepriuiaian f,angsa dapat
dipertahankan, dan dengan kepribadian yang kot<oh penetrasl budaya
asing dapat ditargkal.
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